ABSTRAK

Nama : Dina Kurniati
Program Studi : Kedokteran Umum
Judul : Peran Kader Dalam Mendeteksi Kasus Stunting Tingkat

Posyandu Di Kabupaten Pandeglang Banten Dan

Tinjauannya Menurut Pandangan Islam

Latar Belakang: World Health Organization mengungkapkan bahwa dari hasil
data yang dikumpulkan, Indonesia termasuk kedalam negara ketiga dengan
prevalensi stunting tertinggi di regional Asia Tenggara. Stunting adalah kondisi
dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan
dengan umurnya. Kejadian stunting di Indonesia yang masih tinggi tersebar di
beberapa kota di seluruh provinsi di Indonesia, salah satunya provinsi Banten.
Kabupaten Pandeglang menjadi salah satu kabupaten yang menjadi fokus
penanganan kejadian stunting di Provinsi Banten. Salah satu faktor penyebab
terjadinya stunting ini adalah pengaruh Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) pada
balita. Deteksi dini dan intervensi dini stunting merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas dan kesehatan anak. Islam sendiri mengajarkan bahwa
kesehatan memiliki peranan penting dari kehidupan dengan mengutamakan
kesehatan (lahir & batin) dan menempatkannya sebagai kenikmatan kedua setelah
Iman.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran yaitu penelitian
kualitatif dan kuantitaif. Penelitian ini bersifat analitik Cross Sectional dan
pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik Non-Probability Sampling dengan
jenis Purposive sampling dari sampel kader posyandu. Sampel pada penelitian ini
adalah 50 orang kader posyandu di desa lokus stunting Kabupaten Pandeglang.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa kader posyandu memiliki pengetahuan
kurang mengenai stunting. Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman yang
berasal dari pendidikan dan pekerjaan. Langkah-langkah untuk mendeteksi stunting
di tingkat posyandu sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih ada beberapa
desa yang belum memiliki fasilitas lebih memadai dalam mendeteksi kasus
stunting.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kader
Posyandu memiliki pengetahuan yang kurang.
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Background: The World Health Organization revealed that from the results of the
data collected, Indonesia is included in the third country with the highest
prevalence in the Southeast Asia region. Stunting is a condition where toddlers
have a length or height that is less than their age. The incidence of stunting in
Indonesia which is still high is spread in several cities in all provinces in Indonesia,
one of which is the province of Banten. Pandeglang Regency is one of the districts
that are the focus of handling stunting events in Banten Province. One of the factors
that cause stunting is the effect of low birth weight (LBW) on toddlers. Early
detection and early intervention of stunting is one of the efforts to improve the
quality and health of children. Islam itself teaches that health has an important role
in life by prioritizing health (both physically and mentally) and placing it as the
second pleasure after Faith.

Methods: This research uses mixed research methods, namely qualitative and
quantitative research. This research is cross sectional analytic and the sampling is
done by non-probability sampling technique with purposive sampling type from
posyandu cadres sample. The sample in this study was 50 posyandu cadres in the
stunting locus village, Pandeglang Regency.

Results: This study shows that posyandu cadres have less knowledge about
stunting. Knowledge can be obtained from experience that comes from education,
work so that someone gets guidance on the development of others. The steps to
detect stunting at the posyandu level have gone well, it's just that there are still
some villages that do not have more adequate facilities in detecting stunting cases.
Conclusion: Based on the results of the study, it can be concluded that Posyandu
cadres have less knowledge.
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